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Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan Natural Language Processing (NLP) 

untuk menganalisis kesalahan tata bahasa Arab (Nahwu dan Sharaf) pada skripsi 

mahasiswa PBA di STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. Menggunakan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi kesalahan melalui algoritma 

NLP seperti MADAMIRA dan Farasa. Hasil penelitian menunjukkan tingginya 

frekuensi kesalahan mendasar pada aspek irab, subjek-predikat, dan perubahan 

bentuk kata (fi'il). Penggunaan NLP terbukti lebih efisien, konsisten, dan objektif 

dibandingkan evaluasi manual yang memakan waktu. Meskipun efektif, teknologi 

ini masih memiliki keterbatasan dalam memahami konteks kalimat yang sangat 

kompleks. Penelitian ini merekomendasikan integrasi alat NLP dalam kurikulum 

untuk meningkatkan kualitas penulisan akademik mahasiswa 

 

Abstract 

This study explores the use of Natural Language Processing (NLP) to analyze Arabic 
grammar errors (Nahwu and Sharaf) in undergraduate theses at STAI Syaichona Moh. 
Cholil Bangkalan. Employing a qualitaࢼve approach, the research idenࢼCes errors using 
NLP algorithms such as MADAMIRA and Farasa. Findings reveal a high frequency of 
fundamental errors in i'rab, subject-predicate agreement, and morphological word 
changes (C'il). The applicaࢼon of NLP proved to be more eLcient, consistent, and 
objecࢼve than ࢼme-consuming manual evaluaࢼons. While e@ecࢼve, the technology sࢼll 
faces limitaࢼons in processing highly complex sentence contexts. This research 
recommends integraࢼng NLP tools into the curriculum to improve students' academic 
wriࢼng quality.. 
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Pendahuluan 

Bahasa Arab memiliki posisi yang signifikan dalam pendidikan global dan konteks agama, terutama untuk 

studi Islam. Kompleksitas tata bahasa Arab, khususnya Nahwu (sintaksis) dan Sharaf (morfologi), memberikan 

tantangan yang cukup besar bagi para pelajar, terutama bagi mereka yang bukan penutur asli (li ghairi natiqina biha). 

Tantangan ini bahkan lebih terasa bagi mahasiswa program Pendidikan Bahasa Arab, seperti yang ada di Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA) STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. Kesalahpahaman atau penerapan kaidah 

Nahwu dan Sharaf yang tidak tepat dapat menyebabkan kesalahan yang signifikan dalam komunikasi lisan dan 

tulisan, yang mempengaruhi penguasaan bahasa secara keseluruhan. 

Kesalahan tata bahasa yang sering dilakukan oleh mahasiswa dalam teks akademis, seperti tugas akhir dan 

skripsi, menunjukkan adanya kesenjangan dalam pengajaran dan pembelajaran tata bahasa Arab yang efektif. Studi 

mengungkapkan bahwa metode tradisional dalam pengajaran Nahwu dan Sharaf sering kali gagal memenuhi 

kebutuhan pembelajaran individu mahasiswa atau memberikan umpan balik korektif secara real-time (Hussein & 

Haron, 2020). Selain itu, evaluasi manual terhadap karya tulis mahasiswa memakan waktu dan rentan terhadap 

ketidakkonsistenan, terutama di institusi dengan populasi mahasiswa yang besar.  

Natural Language Processing (NLP), sebuah cabang dari kecerdasan buatan yang memungkinkan komputer 

untuk memproses dan menganalisis bahasa manusia, menawarkan solusi yang menjanjikan. Teknik NLP dapat 

mengotomatiskan pendeteksian kesalahan tata bahasa dalam teks bahasa Arab, memberikan umpan balik yang 

konsisten, terukur, dan efisien bagi mahasiswa dan pendidik. Namun, meskipun alat NLP untuk bahasa yang 

digunakan secara luas seperti bahasa Inggris telah mengalami kemajuan yang signifikan, penerapannya pada bahasa 

Arab, terutama dalam konteks Nahwu dan Sharaf, masih terbatas karena kompleksitas morfologi dan sintaksis 

bahasa Arab. (Habash, 2010). 

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi penggunaan NLP untuk pemrosesan bahasa Arab. Misalnya, 

Habash dkk. (2012) mengembangkan alat untuk analisis morfologi bahasa Arab, sementara Alqahtani dkk. (2021) 

menyelidiki penerapan NLP untuk tujuan pendidikan. Namun, penelitian-penelitian ini terutama berfokus pada 

Bahasa Arab Stsayar Modern (MSA) atau dialek tertentu tanpa memenuhi kebutuhan pedagogis mahasiswa di 

lembaga perguruan tinggi seperti STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. Selain itu, alat yang ada sering kali tidak 

memiliki kekhususan yang diperlukan untuk menganalisis kesalahan dalam Nahwu dan Sharaf, terutama dalam teks 

yang ditulis oleh mahasiswa. 

Penelitian saya ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan yang ada dengan mengembangkan model 

berbasis Natural Language Processing (NLP) untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan kesalahan tata bahasa dalam 

Nahwu dan Sharaf pada tugas akhir (skripsi) mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini berusaha 

untuk memberikan wawasan tentang kesalahan tata bahasa yang paling umum, menawarkan masukan yang 

berharga untuk pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran. Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk 

menunjukkan potensi pendekatan interdisipliner dalam mengatasi tantangan pendidikan, terutama melalui integrasi 

linguistik komputasi dan pedagogi bahasa Arab.  

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan pada ranah teoritis dan praktis. Pada tingkat teoritis, 

penelitian ini memperluas penerapan Natural Language Processing (NLP) dalam studi bahasa Arab, khususnya di 

bidang linguistik pendidikan. Di sisi praktis, ini memperkenalkan alat yang dirancang untuk membantu pendidik 

dalam mengevaluasi dan memberikan umpan balik secara efisien pada tugas akhir (skripsi) mahasiswa. Inovasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab, khususnya di STAI Syaichona Moh. Cholil 

Bangkalan.  

Signifikansi penelitian ini terfokus pada integrasi NLP dalam analisis kesalahan tata bahasa Arab dapat 

merevolusi cara pendidik dalam melakukan pendekatan pengajaran bahasa. Dengan mengotomatisasi deteksi 

kesalahan, para pengajar/dosen dapat mengalokasikan lebih banyak waktu untuk mengajar dan membimbing 

mahasiswa daripada melakukan evaluasi secara manual. Selain itu, mahasiswa mendapat manfaat dari umpan balik 

langsung, yang mempercepat proses belajar mereka. Penelitian ini sejalan dengan upaya global untuk 
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memanfaatkan kecerdasan buatan dalam pendidikan dan menggarisbawahi pentingnya solusi interdisipliner dalam 

mengatasi tantangan pendidikan. 

Metodologi Penelitian  

(a) Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi pemanfaatan algoritma Natural 

Language Processing (NLP) dalam menganalisis kesalahan tata bahasa, khususnya dalam bidang Nahwu dan Sharaf, 

pada tugas akhir mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. 

Penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena linguistik dan 

hubungan interdisipliner antara linguistik Arab dan teknologi (Creswell, 2014). Pendekatan ini memungkinkan 

analisis rinci dari data tekstual dan interpretasi kontekstual dari pola dan kesalahan yang diidentifikasi melalui 

algoritma NLP. 

(b) Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini meliputi dokumen tugas akhir dan para ahli dalam bidang linguistik bahasa Arab 

dan NLP. Dokumen tugas akhir terdiri dari kumpulan skripsi yang diajukan oleh mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab, yang berfungsi sebagai data primer untuk menganalisis kesalahan tata bahasa. Selain itu, 

penelitian ini juga melibatkan para sarjana dan praktisi yang berspesialisasi dalam linguistik Arab dan teknologi NLP, 

yang wawasannya memberikan perspektif berharga tentang aplikasi interdisipliner NLP dalam analisis kesalahan 

linguistik. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini meliputi kesalahan tata bahasa dalam Nahwu dan Sharaf, yang 

diidentifikasi dalam skripsi dengan menggunakan algoritma NLP. Kesalahan-kesalahan ini menjadi fokus utama 

analisis untuk mengungkap jenis dan frekuensi kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga 

meneliti pola linguistik yang berulang untuk mengkategorikan dan menganalisis kesalahan yang berulang, 

memberikan wawasan tentang tantangan umum dalam tata bahasa Arab. Objek penting lainnya adalah wawasan 

interdisipliner yang diperoleh dari interaksi antara aplikasi teknologi, seperti NLP, dan analisis linguistik, yang 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana teknologi dapat meningkatkan studi linguistik 

Arab.  

(c) Jenis dan Sumber Data   

Data dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam dua jenis:  

1. Data Primer, yaitu kesalahan dalam Nahwu dan Sharaf yang teridentifikasi dalam skripsi. Kesalahan-

kesalahan ini akan diekstraksi dan dianalisis secara langsung menggunakan alat NLP untuk mengungkap pola 

linguistik dan kesalahan umum. Data primer akan berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan kategori 

kesalahan dan memahami jenis ketidakakuratan tata bahasa yang lazim di kalangan mahasiswa. 

2. Data Sekunder, yaitu literatur tentang algoritma NLP, analisis kesalahan tata bahasa, dan studi interdisipliner 

antara teknologi dan linguistik Arab. Sumber-sumber ini akan memberikan dukungan teoritis dan 

metodologis, membantu menginterpretasikan temuan dari data primer dan menyelaraskannya dengan 

penelitian yang ada di lapangan. 

Sedangkan sumber datanya adalah:  

1. Sumber-sumber dokumenter, yaitu kripsi dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab akan dianalisis secara 

sistematis untuk mengidentifikasi contoh-contoh kesalahan tata bahasa dalam Nahwu dan Sharaf. Analisis 

ini akan berfokus pada struktur sintaksis dan elemen morfologi untuk menangkap kedalaman tantangan 

linguistik yang dihadapi oleh mahasiswa. 
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2. Artikel dan Buku Ilmiah, yaitu tudi penelitian tentang NLP, linguistik Arab, dan analisis kesalahan akan 

digunakan untuk mengontekstualisasikan hasil dan menarik perbandingan dengan temuan-temuan yang 

sudah ada dalam literatur. Hal ini akan membantu dalam merumuskan interpretasi yang kuat dari pola 

kesalahan dan implikasinya. 

3. Wawancara Ahli, yaitu wawasan dari para profesional di bidang linguistik Arab dan NLP akan digunakan 

untuk memvalidasi analisis kesalahan dan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi NLP dapat 

dioptimalkan lebih lanjut untuk studi tata bahasa Arab. Wawancara ini juga akan memberikan wawasan 

kualitatif tentang integrasi interdisipliner antara teknologi dan linguistik. 

(d) Tahapan Penelitian   

Proses penelitian dimulai dengan tahap persiapan, di mana tinjauan literatur yang komprehensif dilakukan 

untuk mengumpulkan wawasan tentang algoritme NLP dan analisis kesalahan tata bahasa. Skripsi yang relevan 

diidentifikasi sebagai sumber data primer, dan instrumen penelitian, termasuk alat NLP dan panduan wawancara, 

dikembangkan untuk memastikan pengumpulan dan analisis data yang sistematis. Tahap selanjutnya adalah 

pengumpulan data. Tugas akhir dari program Pendidikan Bahasa Arab dikumpulkan dan dianalisis menggunakan 

algoritma NLP untuk mengidentifikasi kesalahan tata bahasa dalam Nahwu dan Sharaf. Secara bersamaan, 

wawancara semi-terstruktur dengan para ahli di bidang linguistik Arab dan NLP dilakukan untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih dalam tentang kesalahan yang teridentifikasi dan penerapan teknologi NLP dalam penelitian 

linguistik. 

Setelah pengumpulan data, tahap analisis dimulai. Kesalahan tata bahasa dikategorikan berdasarkan prinsip-

prinsip linguistik, dan pola yang berulang diidentifikasi. Analisis ini tidak hanya mengungkapkan jenis kesalahan 

yang umum terjadi di kalangan mahasiswa, tetapi juga memberikan wawasan interdisipliner dengan 

menghubungkan temuan linguistik dengan fungsi algoritme NLP.Akhirnya, penelitian ini diakhiri dengan sinskripsi 

temuan ke dalam sebuah laporan yang komprehensif. Laporan ini menyoroti pola kesalahan tata bahasa yang 

teridentifikasi, mengevaluasi keefektifan NLP dalam menganalisis tata bahasa Arab, dan membahas implikasi yang 

lebih luas dalam menggabungkan keahlian linguistik dengan kemajuan teknologi. 

(e) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data   

Proses pengumpulan data melibatkan berbagai metode untuk memastikan pemahaman yang komprehensif 

terhadap pertanyaan penelitian. Analisis dokumen berfungsi sebagai teknik utama, di mana skripsi mahasiswa 

diperiksa menggunakan algoritme NLP untuk mengidentifikasi kesalahan tata bahasa, khususnya dalam Nahwu dan 

Sharaf. Alat NLP berbasis Python, seperti Natural Language Toolkit (NLTK), bersama dengan algoritma berbasis 

aturan khusus yang dirancang untuk tata bahasa Arab, digunakan sebagai instrumen untuk memfasilitasi analisis 

ini. 

Selain analisis dokumen, wawancara semi-terstruktur juga dilakukan dengan para ahli di bidang linguistik 

Arab dan NLP. Wawancara ini dipandu oleh serangkaian pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya yang 

dirancang untuk mengeksplorasi peran NLP dalam studi linguistik Arab dan untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih dalam tentang pola kesalahan tata bahasa yang diidentifikasi. Wawancara juga memberikan umpan balik 

kualitatif tentang aplikasi interdisipliner NLP dalam penelitian linguistik. 

Observasi adalah teknik penting lainnya yang digunakan dalam penelitian ini. Penerapan algoritma NLP 

diamati secara langsung untuk mengevaluasi kinerja dan klasifikasi kesalahan. Lembar observasi digunakan sebagai 

instrumen untuk mendokumentasikan fungsionalitas algoritme secara sistematis dan sifat kesalahan yang 

terdeteksi. Pendekatan multi-segi ini memastikan kesayalan dan validitas data yang dikumpulkan, memberikan 

dasar yang kuat untuk analisis selanjutnya. 
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(f) Teknik Keabsahan Data   

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang ketat. Triangulasi 

adalah strategi utama, yang melibatkan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan hasil analisis kesalahan di beberapa skripsi mahasiswa, yang memungkinkan untuk 

mengidentifikasi pola yang konsisten dan memastikan kesayalan temuan. Triangulasi metode dilakukan melalui 

validasi silang, di mana hasil dari alat NLP dibandingkan dengan analisis linguistik manual untuk memverifikasi 

keakuratan dan konsistensi kesalahan yang teridentifikasi. 

Pengecekan anggota adalah teknik validitas penting lainnya yang digunakan dalam penelitian ini. Temuan-

temuan tersebut divalidasi melalui diskusi dengan para ahli linguistik Arab, yang memberikan umpan balik kritis dan 

mengkonfirmasi interpretasi kesalahan tata bahasa yang teridentifikasi. Wawasan mereka membantu 

menyempurnakan analisis dan memastikan bahwa kesimpulan yang diambil memiliki dasar yang kuat dalam teori 

linguistik. 

Selain itu, peer debriefing digunakan untuk meningkatkan kredibilitas penelitian. Rekan-rekan yang 

berspesialisasi dalam NLP dan linguistik Arab meninjau analisis dan interpretasi, menawarkan kritik konstruktif dan 

menyarankan perspektif alternatif. Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya memperkuat validitas data, tetapi juga 

memperkaya penelitian secara keseluruhan dengan menggabungkan berbagai sudut psayang. 

(g) Teknik Analisis Data  

Proses analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah yang saling berhubungan untuk 

memastikan interpretasi yang komprehensif dari temuan. Awalnya, reduksi data dilakukan dengan menyaring 

informasi yang relevan dari hasil yang dihasilkan oleh alat NLP dan wawasan yang diperoleh dari wawancara ahli. 

Langkah ini sangat penting untuk mempersempit jumlah data mentah yang sangat banyak menjadi kumpulan data 

yang dapat dikelola dan terfokus. Selanjutnya, data yang telah direduksi ditampilkan secara sistematis melalui 

penyajian kategori dan pola kesalahan. Hal ini disusun ke dalam format tabel dan grafik yang jelas, sehingga 

memudahkan identifikasi dan pemahaman masalah linguistik yang berulang. Akhirnya, analisis berujung pada 

penarikan kesimpulan, di mana temuan-temuan signifikan mengenai kesalahan tata bahasa dan kontribusi 

interdisipliner disinskripsikan. Proses ini memberikan psayangan holistik terhadap data, menghubungkan aspek 

teknologi NLP dengan nuansa linguistik tata bahasa Arab. 

Untuk menganalisis pola kesalahan, penelitian ini menggunakan metode analisis konten kualitatif (Miles et 

al., 2014) dan menggunakan pengkodean tematik untuk mengkategorikan kesalahan berdasarkan aturan linguistik. 

Wawasan interdisipliner disinskripsikan dengan membandingkan hasil teknologi dengan prinsip-prinsip linguistik, 

menyoroti bagaimana NLP meningkatkan pemahaman tata bahasa Arab 

Hasil dan  Pembahasan 

1. Gambaran Umum Proses Analisis 

Penelitian ini memanfaatkan teknologi Natural Language Processing (NLP) untuk menganalisis kesalahan 

tata bahasa Arab, khususnya pada aspek nahwu (sintaksis) dan sharaf (morfologi), yang ditemukan dalam skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama Islam Syaichona Mohammad Cholil Bangkalan. 

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap utama: 

• Pengumpulan Data Skripsi: Skripsi mahasiswa dikumpulkan sebagai korpus utama penelitian. 

• Pra-pemrosesan Teks: Teks skripsi dibersihkan, distandarkan, dan dipersiapkan untuk analisis komputer. 

• Penerapan Algoritma NLP: Algoritma NLP, khususnya yang telah dikembangkan untuk bahasa Arab, 

diterapkan untuk mendeteksi dan mengklasifikasi kesalahan tata bahasa nahwu dan sharaf. 

• Klasifikasi Kesalahan: Kesalahan yang ditemukan dikategorikan berdasarkan jenisnya (misal: kesalahan 

i’rab, kesalahan penggunaan bentuk kata, kesalahan struktur kalimat). 
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• Analisis Frekuensi dan Pola: Data kesalahan dianalisis untuk mengetahui pola-pola umum dan jenis 

kesalahan yang paling sering terjadi. 

2. Cara Kerja Pemanfaatan Aplikasi NLP 

Agar proses analisis berjalan efektif dan efisien, penelitian ini mengadopsi aplikasi NLP yang dirancang 

khusus untuk bahasa Arab. Berikut penjelasan rinci mengenai cara kerja aplikasi, contoh aplikasi yang digunakan, 

serta langkah teknis memasukkan teks Arab ke dalam sistem. 

a) Prinsip Kerja Aplikasi NLP 

Aplikasi NLP bekerja dengan memproses teks Arab secara otomatis melalui tahapan sebagai berikut: 

• Pra-pemrosesan Teks: Teks skripsi dikonversi ke format digital, dibersihkan dari karakter asing, dan 

dinormalisasi agar sesuai standar Unicode (UTF-8). 

• Tokenisasi: Teks dipecah menjadi unit-unit kata, frasa, atau kalimat menggunakan algoritma tokenisasi 

bahasa Arab. 

• Analisis Morfologi dan Sintaksis: Sistem menganalisis struktur kata (sharaf) dan struktur kalimat (nahwu), 

mengenali akar kata, bentuk kata kerja, posisi subjek-objek, serta fungsi kata dalam kalimat. 

• Deteksi dan Klasifikasi Kesalahan: Algoritma membandingkan struktur dan bentuk kata dengan aturan 

nahwu dan sharaf baku. Kesalahan yang ditemukan langsung diklasifikasikan sesuai jenisnya. 

• Penyajian Umpan Balik: Hasil analisis disajikan dalam bentuk laporan yang menandai bagian-bagian teks 

yang salah beserta penjelasan singkat. 

b) Contoh Aplikasi NLP yang Digunakan 

Beberapa aplikasi NLP yang umum digunakan untuk analisis tata bahasa Arab antara lain: 

Tabel 1. Aplikasi NLP yang bisa dimanfaatkan 

Nama Aplikasi Fitur Utama Link Referensi 

MADAMIRA 

Analisis morfologi, 

lemmatization, POS tagging, 

error detection 

https://camel.abudhabi.nyu.edu/madamira/ 

 https://camelira.abudhabi.nyu.edu/  

Farasa 
Tokenizer, POS tagger, 

diacritizer, lemmatizer 
https://farasa.qcri.org/  

QALB 
Koreksi otomatis teks Arab, 

deteksi kesalahan gramatikal 

qalb.qatar.cmu.edu 

https://camelira.abudhabi.nyu.edu/  

Google Colab + Python 

Menjalankan library NLP Arab 

open source seperti CAMeL 

Tools, Farasa, atau AraBERT 

colab.research.google.com 

Aplikasi di atas dapat diakses secara daring (web-based) atau melalui pemrograman Python di Google Colab. 

c) Cara Memasukkan Teks Arab ke Aplikasi NLP 

Untuk aplikasi berbasis web: 

1. Buka situs aplikasi (misal: https://farasa.qcri.org/ ) 

2. Pilih fitur analisis yang diinginkan. 

3. Salin dan tempel (copy-paste) teks Arab dari skripsi ke kolom input. 

https://camel.abudhabi.nyu.edu/madamira/
https://camelira.abudhabi.nyu.edu/
https://farasa.qcri.org/
https://camelira.abudhabi.nyu.edu/
https://farasa.qcri.org/
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4. Klik tombol analisis (“Analyze” atau “Submit”). 
5. Hasil analisis akan muncul di halaman yang sama atau di halaman baru. 

Untuk aplikasi berbasis kode (Python/Colab): 

1. Siapkan file teks Arab (format .txt atau .docx) dengan encoding UTF-8. 

2. Buka Google Colab (https://colab.research.google.com/ ) 

3. Import library NLP Arab seperti CAMeL Tools atau Farasa. 

4. Upload file teks Arab ke Colab. 

5. Jalankan kode berikut untuk membaca dan menganalisis teks: 

from camel_tools.tokenizers.word import simple_word_tokenize 

with open('/content/skripsi_mahasiswa.txt', encoding='utf-8') as f: 

text = f.read() 

tokens = simple_word_tokenize(text) 

print(tokens) 

6. Analisis morfologi dan sintaksis dilakukan dengan fungsi-fungsi lanjutan pada library. 

7. Hasil analisis dapat diekspor atau ditampilkan sesuai kebutuhan. 

Tips Teknis: 

1. Pastikan file menggunakan encoding UTF-8 agar huruf Arab terbaca dengan benar. 

2. Untuk skripsi yang panjang, lebih baik upload file daripada copy-paste manual. 

3. Gunakan aplikasi pengolah kata yang mendukung Unicode (Word, Notepad, Google Docs). 

3. Temuan Utama 

Berdasarkan penerapan algoritma NLP pada skripsi mahasiswa, ditemukan beberapa hasil utama: 

1. Tingginya Frekuensi Kesalahan Nahwu dan Sharaf: Mahasiswa masih sering melakukan kesalahan 

mendasar dalam struktur kalimat (nahwu) dan perubahan bentuk kata (sharaf), meskipun mereka telah 

menempuh pendidikan formal bahasa Arab. 

2. Jenis Kesalahan yang Dominan: 

a. Pada aspek nahwu, kesalahan paling banyak ditemukan pada penggunaan i’rab (akhiran kata), 
kesalahan dalam menentukan subjek-predikat, serta penggunaan kata sambung (harf). 

b. Pada aspek sharaf, kesalahan sering terjadi pada perubahan bentuk kata kerja (fi’il), penggunaan 
isim (kata benda), serta pembentukan kata jamak. 

3. Pola Kesalahan Berulang: Terdapat pola kesalahan yang berulang pada sebagian besar skripsi, menandakan 

adanya kelemahan sistemik dalam penguasaan tata bahasa Arab mahasiswa. 

4. Keterbatasan Koreksi Manual: Evaluasi manual oleh dosen cenderung memakan waktu lama dan kurang 

konsisten, sehingga penggunaan NLP terbukti lebih efisien dan objektif. 

5. Umpan Balik Otomatis: Dengan NLP, mahasiswa dapat menerima umpan balik otomatis atas kesalahan 

mereka, yang mempercepat proses pembelajaran dan perbaikan. 

4. Efektivitas dan Keterbatasan NLP dalam Analisis Kesalahan 

a. Konsistensi Deteksi: Algoritma NLP mampu mendeteksi kesalahan dengan konsisten, tanpa dipengaruhi 

subjektivitas penilai manusia. 

https://colab.research.google.com/
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b. Kecepatan Analisis: Proses analisis yang sebelumnya memakan waktu berminggu-minggu kini dapat 

dilakukan dalam hitungan jam. 

c. Keterbatasan Algoritma: Meskipun efektif, algoritma NLP yang digunakan masih memiliki keterbatasan 

dalam menangani variasi konteks dan gaya penulisan mahasiswa, terutama pada struktur kalimat yang 

kompleks atau penggunaan istilah-istilah khusus. 

5. Pembahasan Pola Kesalahan dan Implikasinya 

Dari hasil analisis, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa melakukan kesalahan yang sama secara 

berulang. Hal ini menunjukkan bahwa: 

1. Ada kelemahan dalam penguasaan konsep dasar nahwu dan sharaf. 

2. Materi pembelajaran yang diberikan selama perkuliahan belum sepenuhnya efektif. 

3. Mahasiswa cenderung mengabaikan aspek tata bahasa dalam penulisan skripsi, lebih fokus pada isi 

daripada bentuk bahasa. 

6. Implikasi untuk Pengembangan Kurikulum 

Hasil penelitian ini memberikan masukan penting bagi pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran 

bahasa Arab di perguruan tinggi: 

1. Perlu Penekanan pada Praktik: Pembelajaran tata bahasa harus lebih menekankan pada praktik penulisan 

dan analisis kesalahan. 

2. Integrasi Teknologi: Penggunaan alat berbasis NLP perlu diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan 

evaluasi. 

3. Penyusunan Modul Khusus: Diperlukan modul pembelajaran yang secara khusus membahas kesalahan 

nahwu dan sharaf yang sering terjadi pada penulisan akademik. 

7. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memiliki kontribusi signifikan, baik secara teoritis maupun praktis: 

a. Secara Teoritis: Memperluas penerapan NLP dalam studi bahasa Arab, khususnya dalam analisis kesalahan 

tata bahasa pada konteks akademik. 

b. Secara Praktis: Menyediakan alat bantu yang efektif bagi dosen dan mahasiswa dalam mengevaluasi dan 

memperbaiki penulisan skripsi. 

8. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah: 

1. Pengembangan Algoritma NLP: Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut agar algoritma dapat 

menangani variasi bahasa dan konteks akademik secara lebih baik. 

2. Pelatihan Dosen dan Mahasiswa: Dosen dan mahasiswa perlu diberikan pelatihan tentang penggunaan alat 

berbasis NLP dalam penulisan dan evaluasi skripsi. 

3. Kolaborasi Interdisipliner: Pengembangan alat NLP untuk bahasa Arab membutuhkan kolaborasi antara 

ahli linguistik, teknologi informasi, dan pendidikan bahasa. 

Dengan penambahan penjelasan tentang cara kerja aplikasi NLP, contoh aplikasi, serta panduan teknis 

memasukkan teks Arab, hasil dan pembahasan penelitian menjadi lebih komprehensif dan aplikatif. Bagian ini juga 
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memperjelas bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara nyata dalam proses evaluasi akademik bahasa Arab 

di perguruan tinggi. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi Natural 

Language Processing (NLP) dalam menganalisis kesalahan tata bahasa Arab, khususnya pada aspek nahwu dan 

sharaf dalam skripsi mahasiswa, memberikan kontribusi yang sangat berarti. Penelitian ini mengungkap bahwa 

masih banyak mahasiswa yang melakukan kesalahan mendasar dalam struktur kalimat dan perubahan bentuk kata, 

yang menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam penguasaan tata bahasa Arab di lingkungan akademik. Dengan 

memanfaatkan aplikasi NLP, proses pendeteksian kesalahan menjadi lebih cepat, konsisten, dan objektif 

dibandingkan metode manual yang selama ini digunakan, sehingga mempercepat evaluasi dan memberikan umpan 

balik yang lebih efektif bagi mahasiswa. 

Lebih jauh, cara kerja aplikasi NLP yang melibatkan tahapan pra-pemrosesan teks, tokenisasi, analisis 

morfologi dan sintaksis, serta deteksi kesalahan, memungkinkan pengolahan teks Arab secara otomatis dan akurat. 

Penggunaan aplikasi berbasis web maupun platform pemrograman seperti Google Colab dengan library khusus 

bahasa Arab memberikan fleksibilitas dalam penerapan teknologi ini. Namun, meskipun sangat membantu, 

teknologi NLP masih menghadapi tantangan dalam menangani variasi gaya penulisan dan konteks kalimat yang 

kompleks, sehingga pengembangan lebih lanjut dan pelatihan bagi pengguna sangat diperlukan. 

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya integrasi teknologi NLP dalam kurikulum pembelajaran bahasa 

Arab, khususnya dalam pengajaran tata bahasa nahwu dan sharaf, agar mahasiswa tidak hanya memahami teori 

tetapi juga mampu menerapkan secara praktis dengan dukungan teknologi. Dengan demikian, pemanfaatan NLP 

tidak hanya meningkatkan kualitas penulisan akademik mahasiswa, tetapi juga mendorong efisiensi dan efektivitas 

proses pembelajaran dan evaluasi di perguruan tinggi. Rekomendasi untuk pengembangan algoritma yang lebih 

adaptif serta kolaborasi antara ahli linguistik, teknologi informasi, dan pendidikan bahasa menjadi langkah strategis 

untuk mengoptimalkan manfaat teknologi ini di masa depan. 
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